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ABSTRAK

Azka Nurrachmah, Konsep Etika Belajar Pemikiran Imam Al Ghazali
Dalam Kitab Ayyuha Al Walad Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah. Institut Ilmu
Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta. 2020.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya penerapan etika belajar
peserta didik mengakibatkan kurangnya rasa hormat terhadap guru yang
memberikannya ilmu. Sehingga kemerosotan moral yang terjadi semakin
meningkat dan jelas mengganggu ketentraman umum, baik itu di lingkup sekolah
maupun di lingkup masyarakat. Terlebih lagi ketika kurangnya ta’dzim terhadap
guru, berkurangnya keberkahan ilmu yang ia dapatkan.

Untuk memperbaiki kemrosotan moral tersebut, peneliti memilih kitab
Ayyuha al Walad sebagai panduan untuk memperbaiki sistem pendidikan saat ini.
Karena kitab yang dikarang oleh Imam al Ghazali berisikan nasehat tentang
pendidikan dan adab atau etika bagi seorang murid sehingga mempunyai relevansi
terhadap pendidikan Islam.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) Konsep etika belajar
menurut Imam Al Ghazali pada kitab Ayyuha al walad. 2) Relevansi etika belajar
menurut Imam Al Ghazali pada kitab Ayyuha al walad terhadap pendidikan Islam.

Jenis penelitian ini adalah dekskriptif kualitatif (field research) dengan
pendekatan library research. Sumber data primer yang digunakan pada penulisan
ini diambil dari kitab Ayyuha al Walad, sedangkan sumber sekunder dari buku-
buku yang relevan dan jurnal. Dalam penulisan ini menggunakan Content
analysis, yaitu analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi atau dapat
dikatakan sebagai suatu metode untuk mengungkapkan isi pemikiran yang diteliti.

Hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, Etika Belajar Imam al Ghazali
pada Kitab Ayyuha al Walad terdapat tujuh konsep yaitu: (a) menghargai /
memanfaatkan waktu secara tepat. (b) pentingnya mengamalkan ilmu. (c) takrar
al- ilmi atau mengulang pelajaran. (d) mendahulukan belajar ilmu fardhu ‘ain. (e)
menghiasi malam dengan sholat tahajud. (f) pentingnya etika dalam belajar. (g)
pentingnya sikap menghormati guru. Kedua, Ketujuh Konsep Etika Belajar Imam
al Ghazali pada Kitab Ayyuha al Walad sangat relevan dengan Pendidikan Islam
era Global/ Modern saat ini, kerelevansian ini sesuai dengan UU No. 20 tahun
2003 BAB II Pasal 13 yang mempunyai tujuan membentuk: (a) pribadi yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (b) manusia sebagai pribadi
yang berakhlak mulia, sehat, kreatif, dan mandiri. (c) warga Indonesia yang
demokratis dan bertanggungjawab.

Kata Kunci: Etika, Belajar, Relevansi.

Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Secara
garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es

viii



o Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . Dengan ko;}[laas terbalik di
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] Fathah a A
Kasrah 1 I
’ Dammah u U

Contoh: <3 = kataba, <% = yazhabu, S = su’ila, S 3= zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
5 Kasrah dan wawu Iu adanu

Contoh: <& = kaifa, [ = haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti >, rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti (5o
musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <=
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

o258 qulitbuhum



4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: 4l Talhah
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang ““al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: &all &a 9" Raudah al-jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: W[ = rabbana, »S = kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun qomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti : Sl a8 = gl-karim al-kabir, s\ [ N = al-rasil al-nisa’
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b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital,
seperti : aSad) 5u38ll = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti : Oiaall Qg = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: (& = syai 'un, <4l = umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata. Contoh:

SRR sl 4 O = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O el Jish) e = Fa ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
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diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: [ 1Y) 2axa Lag= wama Muhammadun illa Rasiil
10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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KATA PENGANTAR

sdball 5 cpall 5Ll sl e g a4y 5 Gallall oy dl 2esl
o Wl Garaal

Segala puji kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat hidayah serta inayah-Nya. Yang telah melimpahkan
kenikmatan iman dan islam, sehingga dengan pertolongan-Nya
penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Puji syukur kehadirat Allah
yang selalu memberi kekuatan dan harapan sehingga sampai saat ini
masih bertahan meraih asa dan cita-cita. Salawat serta salam semoga
tetap tercurahkan kepada beliau, Nabi Muhammad Saw, semoga kita
menjadi umat yang mendapat syafa’at beliau kelak di yaumi al-

givamah. Amin.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti sadar bahwa sebuah
karya tidak akan terselesaikan tanpa bantuan, bimbingan, dan motivasi
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti sangat bersyukur atas
segala bimbingan dan bantuan dari semua pihak dan segenap elemen

dalam penyelesaian karya skipsi ini. Selanjutnya atas terwujudnya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etika belajar merupakan hal yang sangat penting dalam menuntut
ilmu, karena etika akan mengarahkan bagaimana seharusnya sikap seorang
peserta didik terhadap ilmu, baik dalam menghormati guru, teman, buku atau
ilmu yang sedang dipelajarinya. Namun sebaliknya, jika etika belajar tidak
diterapkan ketika menuntut ilmu maka yang terjadi adalah seorang peserta
didik tersebut tidak menghormati guru yang memberikannya ilmu. Kurangnya
etika peserta didik terhadap seorang guru, merupakan salah satu bentuk
kurang fa’zim atau perbuatan menyakiti guru sehingga menyebabkan tidak
berkahnya ilmu yang mereka dapatkan dan tidak ada manfaatnya ilmu
tersebut kecuali sedikit.!

Pendidikan merupakan salah satu investasi sumber daya manusia yang
diharapkan dapat mengubah kehidupan suatu bangsa ke arah yang lebih baik.
Sebagai social investment yang berhajat meningkatkan sumber daya manusia,
tentunya pendidikan yang berlangsung di Indonesia tidak semata diharapkan
berhasil dalam memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai kepada generasi
berikutnya, tetapi juga dapat memperbaiki nasib dan kualitas peradaban

orang-orangnya.’

'Az-Zarnuji, Ta limu Al-Muta’allim (Surabaya: Al-Miftah), hlm. 20-21.
2Syamsul Kurniawan & Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013), him. 5.



Pendidikan pada prinsipnya adalah membawa dan membina mental
seseorang itu semakin baik, dalam arti menjadikan seseorang itu lebih cerdas,
lebih bermoral, tegasnya lebih maju dari pada sebelumnya menerima
pendidikan. Tetapi dalam realitas masyarakat, tidak henti-hentinya kita
mendengar keluhan-keluhan oang tua yang kebingungan menghadapi anak-
anaknya yang sukar patuh, keras kepala, berbuat kejahatan, nakal, dan lain
sebagainya. Tidak sedikit guru-guru yang kebingungan menghadapi anak
didik zaman sekarang yang mulai merosot etika atau adab terhadap gurunya,
seperti tidak mendengarkan/menghormati seorang guru ketika guru
menerangkan pelajaran, tidur di dalam kelas atau membuat keributan di
dalam kelas ketika guru mengajar, dan lain sebagainya.

Surat kabar selalu membawa berita yang mencemaskan tentang gejala
kemerosotan moral yang sedang tumbuh dengan cepatnya, sebagai contoh
adalah: seorang siswa SMP PGRI di Gresik yang mengancam gurunya
bahkan mencengkeram kerah baju sang guru, karena sang guru menegur
siswa tersebut yang sedang merokok di dalam kelas.> Kedua, kejadian
seorang siswa SMA 03 Sekadau Hulu Kalimantan Barat, yang sedang
merokok di ruang kelas saat guru sedang mengajar. Kejadian tersebut di
rekam temannya dan diunggah di media sosial.* Contoh di atas merupakan

sebagian contoh gambaran seorang peserta didik yang tidak memiliki etika

Shttps://www.merdeka.com/peristiwa/mendikbud-sebut-siswa-smp-yang-tantang-guru-sebagai-
kenakalan-remaja, diakses pada 17 Juli 2019 pukul 17.55 WIB.

*https://www.jawapos.com/jpg-today/24/01/2019/viral-guru-sibuk-mengajar-pelajar-asyik-
merokok, diakses pada 17 Juli 2019 pukul 17.55 WIB.



belajar serta menyimpang, dan seharusnya mereka tidak melakukan hal itu
terhadap gurunya.

Kemerosotan moral yang kita hadapi, tidak saja terjadi pada orang
yang telah dewasa akan tetapi telah menjalar sampai kepada tunas-tunas
muda yang kita harapkan untuk melanjutkan perjuangan membela nama baik
bangsa dan negara kita. Fenomena-fenomena kemerosotan moral di negara ini
yang bahkan mayoritas penduduknya muslim sangat jelas mengganggu
ketentraman umum, baik itu di lingkup sekolah maupun di lingkup
masyarakat. Kenakalan-kenakalan atau kemerosotan moral adalah diantara
macam-macam kelakuan anak yang menggelisahkan orang tuanya dan juga
menggelisahkan dirinya sendiri. Terjadinya kemerosotan moral tersebut
karena tidak sesuai dengan etika yang sudah tertera, terutama bagi para
remaja yang sedang melaksanakan pendidikan atau tolab al- ilmi (mencari
ilmu).

Jika ilmu merupakan ibadah hati, kunci kehidupan dan kekuatannya,
maka seorang peserta didik berkewajiban mematuhi adab-abadnya dan
berusaha dengan kesungguhan dan kesiapan untuk mengamalkannya. Bila
tidak, maka seperti menuju timur sementara ilmu menuju ke barat.
Karenanya, seorang peserta didik hendaklah memahami bahwa adab-adab
tersebut bukanlah sembarang adab, yang jika dilaksanakan maupun tidak
akan berakibat sama. Banyak di antaranya ada yang merupakan kewajiban

individu setiap saat, baik ia seorang peserta didik maupun bukan.



Sampai kapan pun adab-adab tidak bisa ditinggalkan oleh seorang
peserta didik, di samping karena nash-nash yang ada mengisyaratkan
demikian. Itulah adab-adab belajar, yang bagi seorang peserta didik lebih
ditekankan dan diwajibkan untuk selamanya.’

Dari uraian di atas, dapat dimengerti bahwa kehidupan manusia dalam
berbagai dimensi harus berpegang kepada nilai-nilai etika atau adab. Tak
terkecuali, bagi para peserta didik yang sudah seharusnya memiliki aturan-
aturan yang dijadikan pedoman bahkan dalam kaitannya dengan pendidikan
Islam.

Dalam konteks literatur keislaman, banyak kitab-kitab di Islam
mengungkapkan pentingnya adab atau etika seseorang. Di pondok pesantren,
misalnya, mengaji dan mengkaji kitab Ta’lim Al-Muta’allim karya Syaikh
Burhanuddin Az Zarnuji merupakan kewajiban yang harus dipahami dan
dijalankan oleh para santri.® Masih banyak kitab-kitab lain yang membahas
tentang akhlak, adab, ataupun etika, seperti kitab Ayyuha al Walad karya
Imam al Ghazali.

Peneliti tertarik untuk meneliti kitab Ayyuha al Walad dengan alasan
kitab tersebut karangan Imam al Ghazali yang juga salah satu tokoh
pendidikan Islam yang memiliki tujuan pendidikan yaitu pembentukan
akhlak. Kitab Ayyuha al Walad sendiri pada dasarnya berisikan tentang

nasehat-nasehat sang Hujjatul Islam kepada muridnya yang meminta nasehat

SAbu Abdullah Muhammad bin Sa’id Ibn Salam, Etika Belajar (Solo: Pustaka Mantiqg, 1997),
hlm. 13-14.

Shttp://www.nu.or.id/post/read/57685/7-kitab-dasar-yang-diajarkan-di-pesantren, diakses pada
25 Juni 2019 pukul 19.15 WIB.



agar bisa diamalkan setiap harinya, walaupun sang murid sudah banyak
belajar ilmu pengetahuan dan mempelajari karangan-karangan beliau. Kitab
Ayyuha al walad tergolong kitab yang kecil, namun kitab ini berisikan
nasehat-nasehat tentang pendidikan dan adab atau etika bagi seorang murid,
sehingga pembahasan kitab yang ditulis oleh beliau mempunyai relevansi
terhadap pendidikan Islam. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk
menelitinya, jika kitab tersebut ditelaah lebih jauh sehingga ke depan dapat
memberikan sumbangsih keilmuan. Tidak hanya itu, dalam kehidupan
keseharian hasil telaah kitab tersebut mampu membantu dalam memperbaiki
dunia pendidikan saat ini yang mulai mengalami kemerosotan di berbagai
lini, sehingga nantinya dapat menjadi rujukan kembali dalam pendidikan
Islam.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul: “Konsep Etika Belajar Pemikiran Imam al Ghazali Dalam

Kitab Ayyuha al Walad Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana konsep etika belajar menurut Imam al Ghazali pada kitab
Ayyuha al walad ?
2. Bagaimana relevansi etika belajar menurut Imam al Ghazali pada kitab

Ayyuha al walad terhadap pendidikan Islam era globalisasi ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan persoalan yang hendak peneliti teliti di atas, maka
penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, untuk:
a. Mengetahui konsep etika belajar menurut Imam al Ghazali pada kitab
Ayyuha al Walad.
b. Mengetahui relevansi etika belajar menurut Imam al Ghazali pada
kitab Ayyuha al Walad terhadap pendidikan Islam.
2. Manfaat
a. Secara Teoretis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi para pembaca tentang pendidikan akhlak bagi
peserta didik, khususnya konsep tentang etika belajar.
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
menambah wawasan keilmuan dalam Pendidikan Islam.
b. Secara Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai konsep etika belajar bagi peserta didik dalam dunia
pendidikan. Dengan mengetahui konsep etika belajar, diharapkan
peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
proses belajarnya. Dengan demikian, diharapkan para peserta

didik tidak hanya dapat memperoleh ilmu pengetahuan saja, tetapi



juga mendapatkan keberkahan ilmu dan memiliki akhlak yang

baik.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka sangat penting untuk memperkuat penelitian ini.
Tinjauan pustaka ini berfungsi untuk menunjukan kesamaan dan perbedaan
dan posisi penelitian-penelitan sebelumnya. Berdasarkan hasil pencarian yang
telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki tema
bahasan yang sama dengan penelitian ini.

Pertama, skripsi Winarto (2013) mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab
Ayyuha al walad Karya Imam Al Ghazali.” Skripsi ini terdiri dari V BAB 146
halaman. Penelitian ini menggunakan metode /ibrary research.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam kitab Ayyuha al walad adalah semua ungkapan atau pernyataan yang
merupakan gagasan tercapainya tujuan pendidikan akhlak yaitu terciptanya
kedekatan diri manusia kepada Allah SWT. Dan nilai-nilai akhlak tersebut
terbagi dalam berbagai ruang lingkup akhlak, yaitu: 1) Akhlak kepada Allah
2) Akhlak pendidik 3) Akhlak dalam belajar 4) Akhlak dalam pergaulan.

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama-sama meneliti

tentang kitab Ayyuha al walad dengan metode library research. Sedangkan

"Winarto, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuha al walad Karya Imam Al
Ghazali”, Skripsi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.



perbedaannya yaitu saudara Winarto lebih fokus ke nilai-nilai pendidikan
akhlak dan penelitian ini lebih fokus ke etika belajar dan relevansinya
terhadap pendidikan Islam.

Kedua, skripsi Siti Nur Hidayati (2013) mahasiswa program studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Konsep Etika Peserta Didik
Berdasarkan Pemikiran Syaikh Al Zarnuji dalam Kitab Ta’lim Al Muta’allim
dan Implikasinya Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah.® Skripsi ini terdiri dari IV
BAB 83 halaman. Penelitian ini menggunakan metode /ibrary research.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika peserta didik dalam kitab
Ta’lim Al Muta’allim menurut Syekh Az Zarnuji yang meliputi beberapa
aspek; materi dan keutamaan ilmu, tujuan mencari ilmu, hormat terhadap
ilmu, disiplin dalam ilmu, permulaan mengaji, tawakkal dalam menuntut
ilmu, tentang waro’, pendidikan pada hafalan, tindakan ilmu menarik rizki,
dan menjaga kesehatan.

Persamaan skripsi ini dengan peneliti adalah sama-sama
menggunakan metode [library research. Sedangkan perbedaannya yaitu
saudari Siti Nur Hidayati lebih fokus ke etika peserta didik menurut Syaikh
Al Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim dan implikasinya bagi siswa
madrasah ibtidaiyah dan penelitian ini lebih fokus ke etika belajar menurut

Imam al-Ghazali dan relevansinya terhadap pendidikan Islam.

8Siti Nur Hidayanti, “Konsep Etika Peserta Didik Berdasarkan Pemikiran Syaikh Al Zarnuji
dalam Kitab Ta’lim Al Muta’allim dan Implikasinya Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah”, Skripsi,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.



Ketiga, skripsi, Laimak (2013) mahasiswa jurusan kependidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul Etika Belajar Perspektif Syekh Az Zarnuji (Kajian Kitab Ta’lim Al
Muta’allim).’ Skripsi ini terdiri dari IV BAB 100 halaman. Penelitian ini
menggunakan metode /ibrary research.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika belajar menurut Syekh Az
Zarnuji dalam kitab Ta’lim Al Muta’allim meliputi: 1) dalam hal memilih dan
menghormati ilmu 2) memilih dan menghormati guru 3) penghormatan
kepada kitab 4) memilih dan menghormati teman.

Persamaan  skripsi ini dengan peneliti adalah sama-sama
menggunakan metode [library research. Sedangkan perbedaannya yaitu
saudara Laimak lebih fokus ke etika belajar menurut Syaikh Al Zarnuji dalam
Kitab Ta’lim Al Muta’allim dan penelitian ini lebih fokus ke etika belajar
menurut Imam al Ghazali dan relevansinya terhadap pendidikan Islam.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan di atas dapat
diketahui bahwa memang sudah ada skripsi yang mengkaji tentang kitab
Ayyuha al Walad dan etika belajar maupun etika peserta didik, namun fokus
pembahasannya berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. Skripsi ini
mengkaji tentang etika belajar yang ada dalam kitab Ayyuha al Walad serta

relevansinya dengan pendidikan Islam.

Laimak, “Etika Belajar Perspektif Syekh Az Zarnuji (Kajian Kitab Ta’lim Al Muta’allim),
Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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Oleh karena itu, penulis terdorong untuk membahas secara lebih detail
mengenai etika belajar menurut Imam al Ghazali dalam kitab karangannya

“Ayyuha al Walad” .

. Metode Penelitian
Untuk lebih mudahnya metode penelitian ini, penyusun menggunakan
sistematika sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif
sering disebut dengan metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Metode ini
disebut sebagai metode kualitatif dikarenkan data yang terkumpul dan
analisisnya lebih bersifat kualitatif.'°
b. Pendekatan Penelitian
Sifat penelitian yang ada dalam penelitian ini pada akhirnya
adalah [library research yaitu penelitian yang dilakukan dengan
melakukan telaah pada sumber-sumber data yang ada dalam
perpustakaan. Data yang digunakan tersebut meliputi data yang

berkaitan dengan tema penelitian yang sedang dikaji.

9Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 1.
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Data yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkan melalui
studi pustaka atau telaah. Mengingat studi ini berkaitan dengan studi
tokoh, maka secara metodologis kajian ini dalam kategori penelitian
eksploratif.!! Artinya menggali pemikiran Imam al-Ghazali tentang
etika belajar bagi peserta didik dalam kitab Ayyuha al walad.

2. Sumber Data Penelitian
Mengenai sumber data dalam penelitian ini, penulis
mengelompokkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu:
a. Sumber Primer

Sumber primer yaitu informasi yang langsung mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun
penyimpanan data, sumber semacam ini disebut juga sumber data atau
informasi tangan pertama.'? Adapun sumber primer yang dijadikan
rujukan dalam penelitian ini adalah kitab Ayyuha al Walad karya
Imam al Ghazali yang membahas tentang etika belajar.

b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder ialah beberapa kitab karya Imam al
Ghazali yang membahas tentang etika belajar yakni kitab lhya’
Ulumuddin dan Minhajul Abidin. Selain itu, sumber data sekunder
yang lain adalah beberapa kitab yang isinya mendukung literatur

penelitian, bahan-bahan bacaan yang ditulis para ahli, dan hasil-hasil

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), hlm. 8.

2Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa,
1993), him. 42.
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penelitian yang berkaitan dengan sumber primer. Baik yang berbicara
tentang kitab Ayyuha al Walad, gagasan Imam al Ghazali, etika
belajar, maupun gagasan muallif kitab atau pengarang buku dan
membahas masalah yang terkait dengan penelitian ini. Dengan
demikian diharapkan hal ini dapat membantu memecahkan
permasalahan yang menjadi fokus penelitian skripsi ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dalam
penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data,
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.'’> Dengan jalan
membaca, memahami serta menelaah buku-buku, baik berupa kitab Imam
al Ghazali yang berjudul Ayyuha al Walad yang membahas tentang etika
belajar serta didukung dengan sumber lain yang berkenaan dengan
permasalahan yang dibagi yang kemudian dianalisa.

Untuk membuktikan penelitian, dokumen merupakan sumber
yang stabil, dapat digunakan sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai
sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan
teknik kajian isi, di samping itu hasil kajian isi akan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang

diselidiki.'*

3 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 66.
“Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian..., hlm. 67.
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Metode Analisis Data

Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek
yang diteliti, atau cara penanganan terhadap suatu obyek ilmiah tertentu
dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu dengan
pengertian-pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan
mengenai halnya. '

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Dari rumusan tersebut dapatlah kita mengambil
kesimpulan ~ bahwa  analisis  data  bermaksud  pertama-tama
mengorganisasikan data. Data yang terdiri dari catatan lapangan dan
komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi,
artikel, dan sebagainya menjadikan analisis data sangat penting sehingga
dapat mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan
mengategorikannya.16

Adapun metode-metode yang dipakai dalam menganalisis data
sebagai berikut:

a. Content Analysis

hlm. 59.

15Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

1993), him. 103.
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Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan
suatu komunikasi. !7 Content Analysis juga dapat dikatakan sebagai
suatu metode untuk mengungkapkan isi pemikiran yang diteliti.

Jadi metode ini sangat urgen sekali untuk mengetahui kerangka
berfikir Imam al-Ghazali yang tertuang dalam kitab Ayyuha al walad
tentang etika belajar untuk selanjutnya dicari pesan-pesan yang
terkandung dalam kitab tersebut.

Historis

Metode ini digunakan untuk membuat rekonstruksi masa lampau
secara sistematis dan obyektif, dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasikan, serta mensintesiskan data-data
untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.'®
Metode ini digunakan untuk mengungkap biografi dan pemikiran
Imam al-Ghazali tentang etika belajar. Dapat disimpulkan penelitian

ini mengintegrasikan metode analisis sebgai metode primer dan

metode historis sebagai metode sekunder.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang jelas dalam rangkaian penulisan skripsi

ini, maka penulis akan memberikan gambaran sistematika penulisan skripsi

sebagai berikut:

hlm. 49.

hlm. 16.

"Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990),

8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),
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Bab I: Pendahuluan. Membahas tentang: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab ini merupakan kerangka
awal dari penelitian yang nantinya akan dikembangkan pada bab-bab
selanjutnya.

Bab II: Landasan Teori. Bagian pertama membahas tentang:
pengertian etika dan ruang lingkup etika. Bagian kedua membahas tentang:
pengertian belajar, ciri dan prinsip belajar. Dan bagian ketiga membahas
tentang: pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam.

Bab III: Imam al-Ghazali dan Etika Belajar. Pada bab ini berisikan
tentang 1) Biografi Imam al-Ghazali, yang meliputi corak pemikiran,
kemasyhuran dan karya-karya Imam al-Ghazali, 2) Sekilas tentang kitab
Ayyuha al walad.

Bab IV: Analisa tentang etika belajar bagi peserta didik menurut
Imam al-Ghazali pada Kitab Ayyuha al Walad. Berisi tentang konsep
etika belajar menurut Imam al-Ghazali pada kitab Ayyuha al walad, analisis
etika belajar menurut Imam al-Ghazali pada kitab ayyuha al walad serta
relevansinya dalam pendidikan Islam era global/ modern.

Bab V: Penutup. Bab terakhir dari penulisan skripsi ini meliputi
kesimpulan dari hasil penelitian yang penulis lakukan serta saran dan daftar

pustaka. Kemudian dilengkapi dengan lampiran-lampiran.



	1.COVER SKRIPSI AZKA.pdf (p.1)
	2.NOTA DINAS PEMBIMBING AZKA.pdf (p.2)
	3. Surat pernyataan.pdf (p.3)
	3. Halaman Pengesahan.pdf (p.4)
	4.MOTTO AZKA.pdf (p.5)
	5.HALAMAN PERSEMBAHAN AZKA.pdf (p.6)
	6.ABSTRAK AZKA.pdf (p.7)
	7. PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN.pdf (p.8-13)
	8. KATA PENGANTAR AZKA.pdf (p.14-17)
	9.DAFTAR ISI AZKA.pdf (p.18-19)
	10.BAB I Pendahuluan.pdf (p.20-34)

